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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberdayakan kelompok Pemberdayaan 

dan Kesejahteraan Keluarga dengan meningkatkan daya saing produk lokal. Produk lokal desa, yang 

mencakup kerajinan tangan, makanan tradisional, dan jamu olahan, menghadapi kendala dalam inovasi 

produk, pemasaran, dan branding. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas produk, memperkuat branding dan kemasan, serta memperluas akses pasar melalui pemasaran 

digital. Metode yang digunakan meliputi pelatihan teknis, pendampingan langsung, dan praktik mandiri 

yang difokuskan pada penggunaan alat penepung, pembuatan konten promosi, serta pengelolaan e-

commerce. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, dengan 

85% peserta aktif menggunakan alat penepung, 70% produk dinilai layak jual, dan terdapat 

peningkatan omzet sebesar 25-40%. Selain itu, pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace 

menunjukkan peningkatan engagement yang signifikan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang terintegrasi dapat meningkatkan kapasitas anggota PKK dalam 

mengelola usaha secara profesional dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada peningkatan ekonomi 

desa. 

 

Kata kunci: digital marketing; ekonomi; inovasi produk; pengembangan produk. 

 
 

Development of Local Products as an as an Effort to Enhance the Economic 
Competitiveness of the Family Empowerment and Welfare Group 

 
Abstract 

This community service program was conducted to empower the Family Empowerment and 

Welfare Group by enhancing the competitiveness of local products. Village-based local products, 

including handicrafts, traditional foods, and processed herbal drinks, face challenges in product 

innovation, marketing, and branding. The aim of this activity was to improve product quality, 

strengthen branding and packaging, and expand market access through digital marketing. The methods 

employed included technical training, direct mentoring, and independent practice focused on the use of 

milling equipment, promotional content creation, and e-commerce management. The results showed a 

significant improvement in participants’ skills, with 85% actively using the milling equipment, 70% of 

the products deemed marketable, and an increase in sales revenue of 25–40%. Furthermore, digital 

marketing through social media and online marketplaces demonstrated a significant rise in engagement. 

The conclusion of this activity is that integrated training and mentoring can enhance the capacity of 

Family Empowerment and Welfare Group members to manage businesses professionally and 

sustainably, contributing to the economic growth of the village.. 

Keywords: digital marketing; economy; product innovation; product development. 
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PENDAHULUAN 

Desa Bettet di Kabupaten Pamekasan memiliki potensi produk lokal yang beragam, 
mulai dari kerajinan tangan, hasil pertanian, makanan tradisional, hingga jamu olahan 
berbasis hidroponik yang dikembangkan oleh kelompok PKK (Novita et al., 2024). Namun, 
produk-produk unggulan ini menghadapi tantangan serius dalam hal daya saing pasar. 
Kendala utama meliputi kurangnya inovasi produk, keterbatasan akses pemasaran, serta 
minimnya pemahaman tentang pengemasan dan branding yang menarik (Abdulloh, 
Sudarmiatin, & Wardana, 2024). Padahal, inovasi produk merupakan faktor penentu dalam 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM (Antoni & Karlin, 2024; Samsuki & 
Wispandono, 2025). Tantangan ini semakin kompleks dengan terbatasnya akses 
permodalan ke lembaga keuangan yang menghambat investasi dalam pengembangan 
produk baru, sehingga berdampak pada rendahnya pendapatan masyarakat dan belum 
optimalnya pemanfaatan potensi ekonomi lokal (Simanjuntak et al., 2024). 

Pengembangan produk (product development) menekankan pentingnya inovasi, 
diferensiasi produk, dan peningkatan nilai tambah untuk menciptakan daya saing (Saribu & 
Maranatha, 2020). Pengembangan produk mencakup berbagai metodologi dan kerangka 
kerja yang bertujuan menciptakan produk baru yang memenuhi kebutuhan konsumen dan 
meningkatkan profitabilitas bisnis (Tripathy & Katyayn, 2021). Selain itu, konsep 
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan kewirausahaan sosial (social 
entrepreneurship) dapat mendorong kemandirian ekonomi dengan memanfaatkan sumber 
daya lokal dengan menggabungkan kegiatan berbasis pasar dengan tujuan sosial, 
menekankan penciptaan nilai sosial dan model bisnis inovatif (Bacq & Kickul, 2022). 
Pemasaran digital juga menjadi faktor kunci dalam memperluas jangkauan pasar di era 
digital (Tan, 2023). Pemasaran digital adalah praktik mempromosikan barang dan jasa 
melalui media digital, meningkatkan penjualan dan keuntungan (Jha, Behera, & Manjunath, 
2016). Dengan menggabungkan konsep-konsep ini, pengembangan produk lokal dapat 
dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan strategi pemasaran yang efektif.  

Beberapa program pengabdian sebelumnya telah dilakukan untuk memberdayakan 
UMKM, seperti pelatihan pembuatan produk dan pemasaran sederhana (Novita et al., 2024). 
Namun, kegiatan tersebut sering kali terbatas pada aspek produksi tanpa pendampingan 
berkelanjutan dalam pengembangan merek dan akses pasar. Pengabdian sebelumnya oleh 
Novita pada pengembangan UMKM berbasis tuberosa di Desa Doplang menunjukkan 
keberhasilan inovasi produk dengan pendekatan teknologi tepat guna, namun masih 
terbatas pada aspek produksi (Novita et al., 2024). Berbeda dengan kegiatan tersebut, 
pengabdian ini secara khusus mengintegrasikan pendekatan digital marketing dan branding 
yang lebih komprehensif untuk produk lokal PKK Desa Bettet, dengan fokus tidak hanya 
pada peningkatan kualitas produk tetapi juga penguatan daya saing pasar melalui strategi 
pemasaran digital dan pengemasan yang lebih modern, sebagaimana dijelaskan dalam 
konsep digital marketing (Aisyah et al., 2024). Pendampingan intensif dan penguatan 
jaringan pemasaran menjadi faktor penentu keberhasilan pemberdayaan ekonomi desa 
(Bangsa, 2024). Oleh karena itu, program ini dirancang untuk memberikan solusi yang lebih 
komprehensif, mencakup pengembangan produk, branding, dan pemasaran digital (Da’im et 
al., 2025). 

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini meliputi pelatihan pengembangan 
produk untuk meningkatkan kualitas dan inovasi, pendampingan branding dan kemasan agar 
produk memiliki nilai jual lebih tinggi, pengenalan pemasaran digital melalui media sosial dan 
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marketplace, serta pembentukan jaringan pemasaran dengan melibatkan stakeholder lokal 
dan pemerintah daerah. Solusi yang dipilih bersifat strategis karena menjawab tantangan 
utama yang dihadapi kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, yaitu 
rendahnya inovasi produk, kualitas kemasan, serta akses pasar. Pelatihan dan 
pendampingan dinilai efektif meningkatkan daya saing produk lokal, sebagaimana dibuktikan 
dalam berbagai studi sebelumnya bahwa pemasaran digital dan jejaring stakeholder juga 
memperluas pasar dan distribusi (Budiarti et al., 2024; Sari et al., 2025). Sehingga kegiatan 
ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas PKK Desa Bettet dalam mengelola usaha lokal 
secara profesional. Dengan adanya peningkatan kualitas produk dan strategi pemasaran 
yang tepat, produk-produk lokal diharapkan mampu bersaing di pasar regional maupun 
nasional. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan anggota PKK dalam 
pengembangan produk lokal, memperkuat branding dan kemasan produk, memperluas 
akses pemasaran melalui strategi digital, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat 
Desa Bettet melalui pemberdayaan berbasis potensi lokal. Dengan demikian, pengabdian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui penguatan ekonomi kreatif berbasis produk lokal. 

METODE  

Sasaran utama kegiatan pengabdian ini adalah kelompok PKK Desa Bettet yang 
beranggotakan 40 orang, dengan fokus pada pengembangan usaha produk lokal berbasis 
potensi desa. Lokasi pelaksanaan kegiatan berada di Desa Bettet, Kecamatan Pamekasan, 
Kabupaten Pamekasan, dengan jangka waktu pelaksanaan selama 4 bulan. Program ini 
dirancang untuk memberdayakan anggota PKK dalam mengoptimalkan produk unggulan 
desa, seperti kerajinan tangan, makanan olahan tradisional, dan produk jamu berbasis 
hidroponik, guna meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing pasar. Tim pengabdian terdiri 
dari dosen dan mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator, mentor, dan pendamping 
dalam seluruh rangkaian kegiatan.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahapan 
utama dengan pendekatan sistematis dan terstruktur. Tahap pertama, Persiapan diawali 
dengan observasi lapangan dan diskusi intensif dengan mitra untuk mengidentifikasi 
kebutuhan spesifik, sekaligus menyusun modul pelatihan yang disesuaikan dengan 
karakteristik produk lokal dan kemampuan anggota PKK Desa Bettet. Pada tahap ini juga 
dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan penyiapan seluruh peralatan pendukung, 
termasuk alat penepung dan bahan pelatihan. Tahap kedua, Pelaksanaan dilakukan melalui 
tiga pendekatan utama: pelatihan teknis, pendampingan langsung, dan praktik mandiri. 
Pelatihan mencakup tiga aspek kritis: (1) produksi dengan fokus pada penggunaan alat 
penepung dan inovasi produk, (2) pemasaran digital meliputi pembuatan konten promosi dan 
pengelolaan e-commerce, serta (3) manajemen usaha dasar seperti pencatatan keuangan 
sederhana. Metode learning by doing diterapkan secara intensif selama 6 sesi pertemuan 
dengan melibatkan seluruh 40 anggota PKK secara aktif. 

Tahap ketiga, Monitoring dilaksanakan secara berkala setiap dua minggu melalui 
kunjungan lapangan dan konsultasi daring. Tim pengabdi melakukan pemantauan 
perkembangan usaha mitra dengan mengevaluasi implementasi pengetahuan dari pelatihan, 
termasuk penggunaan alat produksi, aktivitas pemasaran digital, serta penerapan sistem 
pencatatan keuangan. Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan melalui formulir observasi 



Amal Ilmiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6 (2) (2025) : 323-331 

Pengembangan Produk Lokal sebagai Upaya Peningkatan Daya Saing Ekonomi Kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

326 

 

dan wawancara mendalam dengan lima anggota kunci. Tahap keempat, Evaluasi 
mengintegrasikan 5 alat ukur utama: (1) Peran dan Kaektifan mitra. (2) analisis pre-test dan 
post-test pengetahuan dengan target peningkatan skor minimal 60%, (3) penilaian produk 
inovatif berdasarkan kriteria kemasan, rasa, dan nilai jual, (4) evaluasi kinerja akun 
pemasaran digital melalui metrik engagement dan transaksi, serta (5) pengukuran dampak 
ekonomi melalui perbandingan omset sebelum dan setelah program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan observasi lapangan 
dan diskusi intensif bersama anggota PKK Desa Bettet untuk mengidentifikasi kebutuhan 
spesifik dan potensi lokal yang dapat dikembangkan. Sosialisasi dilakukan untuk 
membangun pemahaman bersama mengenai tujuan dan manfaat program, serta untuk 
memastikan partisipasi aktif dari masyarakat. Melalui sosialisasi yang efektif, diperoleh 
komitmen dari pemerintah desa dan anggota PKK untuk mendukung program ini, serta 
disusun jadwal pelatihan yang telah di sepakati bersama dengan anggota PKK. 

  

Gambar 1. Sosialisasi Program Pengabdian 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan 
pendekatan yang terstruktur, yaitu melalui tiga metode utama: pelatihan teknis, 
pendampingan langsung, dan praktik mandiri. Setiap metode ini dirancang untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan yang komprehensif bagi peserta, sehingga 
mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Materi pelatihan yang diberikan mencakup tiga aspek penting, yaitu produksi, 
pemasaran digital, dan manajemen usaha dasar.  

Pada aspek produksi, peserta diberi pelatihan mengenai cara penggunaan alat 
penepung untuk mengolah bahan-bahan lokal menjadi produk bernilai tambah. Salah satu 
bahan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Jahe Merah, yang dikenal memiliki 
berbagai manfaat kesehatan. Dengan mengolah Jahe Merah menjadi produk baru, peserta 
dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar mereka. Dalam proses ini, peserta 
tidak hanya belajar mengoperasikan alat penepung, tetapi juga diberikan wawasan tentang 
cara mendiversifikasi produk mereka agar dapat menciptakan berbagai inovasi yang 
menarik. Sebagai contoh, salah satu hasil praktik yang berhasil dihasilkan adalah produk 
Jamela Keren, sebuah produk olahan yang menggunakan Jahe Merah sebagai bahan 
utama. Jamela Keren ini menunjukkan keberhasilan peserta dalam memanfaatkan alat 
penepung dengan baik, serta menjadi contoh nyata dari kemampuan mereka untuk 
mengembangkan produk baru yang memiliki nilai jual tinggi. 
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Gambar 2. Pelatihan dan Implementasi alat Penepung 

Hasil implementasi pelatihan pada aspek produksi ini menunjukkan peningkatan 
keterampilan peserta dalam mengoperasikan alat penepung dengan efektif, serta 
kemampuan mereka dalam menciptakan produk baru yang memenuhi standar kualitas yang 
diharapkan. Peningkatan keterampilan ini juga diikuti dengan peningkatan kepercayaan diri 
peserta, yang dapat dilihat dari keberhasilan mereka dalam memasarkan produk-produk 
baru mereka. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik atau learning by doing dapat secara signifikan meningkatkan 
keterampilan teknis dan kepercayaan diri peserta dalam mengelola usaha mereka (Samuel, 
2020). Pendekatan ini juga memungkinkan peserta untuk belajar dengan cara yang langsung 
terhubung dengan pengalaman nyata, yang merupakan salah satu metode yang paling 
efektif dalam pendidikan keterampilan praktis (Fathahillah et al., 2022). 

 

Gambar 3. Pemberian Materi Konten Digital 

Pada aspek pemasaran digital, peserta diajarkan membuat konten promosi sederhana, 
mengelola akun media sosial, serta menggunakan platform e-commerce. Pelatihan ini 
dirancang responsif terhadap tren digitalisasi UMKM di era pasca-pandemi, yang didukung 
oleh studi (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021) bahwa digital marketing mampu 
meningkatkan omzet UMKM hingga 30% jika dikelola secara konsisten (Masrukhan & 
Isnaini, 2025). Adapun pada aspek manajemen usaha, peserta dilatih membuat pencatatan 
keuangan sederhana berbasis format digital maupun manual, untuk mendorong tata kelola 
usaha yang lebih baik. 

Pada aspek pemasaran digital, peserta juga diberikan pelatihan mengenai cara 
mengelola dan memanfaatkan berbagai platform media sosial untuk memasarkan produk 
mereka. Peserta diajarkan cara membuat akun media sosial yang terhubung langsung 
dengan platform marketplace seperti Tiktok Shop, Shopee, Instagram, dan Facebook. 
Pembelajaran ini penting untuk membantu peserta memanfaatkan potensi pemasaran digital 
yang kini semakin berkembang pesat, sehingga produk mereka dapat menjangkau pasar 



Amal Ilmiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6 (2) (2025) : 323-331 

Pengembangan Produk Lokal sebagai Upaya Peningkatan Daya Saing Ekonomi Kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

328 

 

yang lebih luas (Handayani, 2023). Dengan adanya akun media sosial yang terafiliasi 
dengan marketplace, peserta dapat memperluas jaringan pemasaran mereka dan 
meningkatkan peluang untuk memperoleh pembeli. 

Selain itu, diversifikasi produk juga menjadi fokus dalam pelatihan ini. Peserta 
diberikan pengetahuan tentang bagaimana mengolah bahan lokal menjadi berbagai produk 
yang beragam, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada satu jenis produk (Heryani et 
al., 2024). Sebagai contoh, selain produk olahan Jahe Merah, peserta juga diajarkan cara 
membuat produk-produk lain seperti kripik tette yang terbuat dari singkong, rengginang, dan 
asem jawa. Diversifikasi produk ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 
keuntungan usaha, karena semakin banyak pilihan produk yang ditawarkan kepada 
konsumen. Melalui pendekatan ini, peserta dapat lebih mudah mengadaptasi perubahan 
pasar dan lebih fleksibel dalam menghadapi permintaan yang beragam (Noor, Syakirotin, & 
Wicaksono, 2024). Dengan pemahaman yang komprehensif tentang produksi, pemasaran, 
dan manajemen, peserta program diharapkan dapat menjalankan usaha mereka secara 
mandiri dan berkelanjutan. 

 

Gambar 4. Berbagai Produk yang dihasilkan PKK Desa Bettet 

Monitoring dilakukan secara berkala setiap dua minggu melalui kunjungan lapangan 
dan sesi konsultasi daring. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan formulir observasi dan 
wawancara mendalam kepada lima anggota kunci. Fokus pemantauan mencakup 5 indikator 
utama: Peran dan keaktifan anggota PKK desa Bettet, rata-rata kenaikan skor pengetahuan 
peserta, persentase produk jual, peningkatan engagement akun media sosial serta kenaikan 
omzet pada produk yang dihasilkan. Sesuai dengan tabel 1. 

Tabel 1. Monitoring dan Evaluasi 

Aspek Evaluasi Indikator Hasil Evaluasi 
Keterlibatan mitra dalam 
kegiatan 

Peran dan keaktifan 
anggota PKK desa Bettet 

80% Mitra mengikuti 
kegiatan acara sampai 
selesai 

Peningkatan Pengetahuan 
(Pre-test dan Post-test) 

Rata-rata kenaikan skor 
pengetahuan peserta 

72% (melampaui target 
60%) 

Kelayakan Produk Inovatif Persentase produk jual 70% Produk dinilai layak jual 
Kinerja akun media sosial Peningkatan engagement 

akun media sosial 
Peningkatan hingga 100%  

Dampak ekonomi terhadap 
omzet 

Kenaikan omzet pada 
produk yang dihasilkan 

Kenaikan omzet 25-40% 
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Hasil monitoring menunjukkan bahwa 85% peserta telah aktif menggunakan alat 

penepung dalam kegiatan produksi harian mereka. Selain itu, setidaknya 5 akun media 
sosial usaha berhasil diaktifkan dan digunakan untuk memasarkan produk lokal, serta 
sebagian besar peserta telah mencoba melakukan pencatatan keuangan rutin. Monitoring ini 
mengonfirmasi pentingnya pendampingan berkelanjutan pasca pelatihan yang menekankan 
pentingnya siklus aksi-refleksi dalam perubahan sosial. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan pengabdian telah memberikan manfaat yang maksimal. Hal ini ditandai dengan 
peningkatan daya saing produk lokal PKK Desa Bettet. Melalui pelatihan dan pendampingan 
yang terstruktur, anggota PKK mampu meningkatkan keterampilan dalam penggunaan alat 
produksi, inovasi produk, serta penerapan strategi pemasaran digital. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, di antaranya 85% peserta aktif menggunakan alat 
penepung, 70% produk layak jual, dan kenaikan omzet sebesar 25-40%. Selain itu, 
penggunaan media sosial dan platform marketplace memperlihatkan peningkatan 
engagement yang positif. Program ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, 
yaitu pelatihan berbasis praktik, pendampingan berkelanjutan, serta penerapan pemasaran 
digital, kapasitas anggota PKK dapat ditingkatkan untuk mengelola usaha secara profesional 
dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan ekonomi desa melalui pengembangan produk lokal yang lebih kompetitif di 
pasar. 
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